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Abstract — Data science is one of the sciences that can be applied to analyze data and explore data on a large scale. This study was 

conducted to analyze the data on TV shows and movies contained on Netflix. The dataset in this study was obtained from the 

Kaggle.com site uploaded by Shivam Bansal. The dataset has information from existing shows such as title, name of the director, 

actress and actor, country of origin, duration, genre, and description. This research was conducted on data from 2016 to 2020 by 

applying the stages of Exploratory Data Analysis which started with the stage of describing the problem until the results were 

obtained which were then displayed in the form of data visualization to help summarize the results. In this study, data analysis 

was also carried out to display recommendations for an impression using the Cosine Similarity algorithm, applying Clustering 

using K-Means, and N-Gram from the results of Clustering. 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu hal yang dapat kita temukan di Internet dalam kategori hiburan yaitu layanan untuk streaming film dan acara 

TV. Netflix adalah salah satu layanan streaming acara TV dan film yang berasal dari Amerika Serikat. Netflix merupakan 

salah satu layanan streaming yang menyediakan acara TV dan film dengan berbagai genre dan rating usia bagi pengguna 

layanan Netflix dari berbagai usia. Netflix menjadi penyedia layanan streaming acara TV dan film yang memiliki pelanggan 

hingga 204 juta pengguna [1]. 

Dalam penerapan dari analisis data science, diperlukan dataset yang mumpuni untuk mendapatkan hasil analisis yang 

maksimal. Dataset yang digunakan yaitu “Netflix Movies and TV Shows”1  oleh Shivam Bansal yang diambil dari situs 

Kaggle. Dalam dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 12 informasi yang tersedia untuk dianalisis, yaitu 

judul, nama sutradara, aktris dan aktor, negara asal, tanggal ditambahkan ke Netflix, tanggal rilis acara TV atau film, rating 

usia, durasi, genre, dan deskripsi dari acara TV atau film. 

Penerapan data science pada data Netflix memungkinkan untuk mendapatkan hasil analisis terhadap film atau acara TV 

yang terdapat di Netflix. Salah satu hasil yang dapat di analisis adalah data dari aktor atau aktris dari film atau acara TV 

pada Netflix. Hasil analisis ini dapat menunjukkan bahwa aktor dan aktris tersebut merupakan aktor dan aktris yang 

berkesan sehingga dia sering muncul di beberapa film ataupun acara TV. Setelah data dapat di analisis, data akan 

divisualisasikan ke dalam bentuk grafik untuk membantu setiap orang melihat kesimpulan dari hasil analisis.  

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai tahapan untuk melakukan Exploratory Data Analysis, 

melakukan eksplorasi terhadap data Movies dan TV Shows Netflix, dan melakukan visualisasi terhadap dataset yang telah 

dieksplorasi. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Data Science 

 
1 www.kaggle.com/shivamb/netflix-shows 

http://www.kaggle.com/shivamb/netflix-shows
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Data Science merupakan ilmu yang menggabungkan ilmu matematika dan statistika dengan menggunakan ilmu komputer 

untuk dapat melakukan pembelajaran, analisis, dan evaluasi suatu data. Data science menggunakan pendekatan 

multidisiplin untuk mendapatkan pengetahuan yang dapat direpresentasikan dari suatu data [2, 3]. 

Tahapan awal yang dilakukan dalam analisis pada data science yaitu EDA atau Exploratory Data Analysis. EDA 

merupakan sebuah pendekatan yang membantu menganalisis dataset untuk dapat meringkas data dengan cara menggunakan 

karakteristik dari data dan memodelkannya dalam bentuk visualisasi data dengan menggunakan penggambaran yang tepat 

[4]. Penggambaran hasil analisis dengan visualisasi data diharapkan dapat membantu orang yang melihat gambar dan juga 

menarik kesimpulan dengan tepat[5]. Beberapa contoh untuk melakukan visualisasi data yaitu menggunakan diagram 

batang, diagram pie, scatter plot, dan sebagainya. 

Berikut ini adalah empat langkah yang dilakukan selama EDA[6]. 

1. Pendefinisian masalah 

2. Persiapan data 

3. Analisis data 

4. Pengembangan dan representasi hasil 

B. Pandas 

Pandas merupakan sebuah library berlisensi BSD dan open source. Pandas menyediakan struktur data dan analisis yang 

mudah digunakan. File yang dapat dibaca oleh Pandas diantaranya .txt, .csv, .tsv. [7] 

C. Matplotlib 

Matplotlib merupakan salah satu library Python yang terkenal untuk melakukan visualisasi data yaitu membuat plot dan 

visualisasi dua dimensi [8]. 

D. Seaborn 

Seaborn merupakan library untuk visualisasi data yang dirancang di atas Matplotlib. Seaborn disebut juga sebagai 

wrapper bagi Matplotlib karena Seaborn dirancang agar dapat menggunakan manfaat dari Matplotlib, tetapi dengan cara 

yang lebih efisien [9]. 

E. Cosine Similarity 

Kesamaan kosinus atau cosine similarity adalah sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengukur kemiripan antara 

dua vektor bukan nol dari hasil kali yang mengukur sudut cosinus di antara dua vektor [10]. 

F. Scikit-Learn 

Scikit-Learn merupakan library untuk machine learning yang mendukung proses dengan teknik supervised dan 

unsupervised learning yang dapat digunakan secara gratis. Scikit-Learn dilengkapi berbagai alat yang dapat digunakan 

untuk melakukan fitting model, preprocessing, model selection dan evaluation, clustering, classification dan sebagainya 

[11]. 

G. Count Vectorizer 

Count Vectorizer adalah sebuah tools yang disediakan oleh library Scikit-Learn yang dapat digunakan untuk 

mentransformasikan data teks ke bentuk vektor berdasarkan frekuensi dari setiap kata yang muncul dalam keseluruhan teks. 

Dengan menggunakan Count Vectorizer, sebuah matriks akan dibuat untuk menampung setiap kata dalam huruf kecil 

secara unik dan terurut secara alphabetic pada setiap kolom, teks dari dokumen ditampung dalam baris, dan setiap cell akan 

diisi dengan jumlah kemunculan kata dalam teks pada dokumen [12]. 

H. TF-IDF Vectorizer 

TF-IDF atau Term Frequency-Inverse Document Frequency adalah cara untuk menghitung kuantitas suatu kata dalam 

sekumpulan dokumen. Setiap kata akan dihitung skor yang menunjukkan pentingnya suatu kata dalam dokumen. TF-IDF 

digunakan untuk mentransformasikan kata menjadi bentuk numerik[13]. 

I. NLTK 

NLTK atau Natural Language Toolkit adalah platform pada Python yang digunakan untuk melakukan proses pada data 

dengan jenis teks. NLTK memiliki berbagai library yang dapat digunakan, misalnya untuk text processing seperti 

klasifikasi, tokenisasi, stemming, tagging dan sebagainya. NLTK dapat digunakan secara gratis. Untuk menggunakan 

NLTK, instalasi dapat dilakukan dengan tahapan yang terdapat pada dokumentasi dari NLTK [14]. 
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J. K-Means Clustering 

Clustering adalah proses untuk melakukan pengelompokkan terhadap suatu data berdasarkan kemiripan setiap data. 

Umumnya clustering digunakan untuk mengeksplorasi dataset untuk melihat pola ataupun karakteristik [15]. K-Means 

adalah algoritma yang digunakan untuk melakukan clustering, dalam K-Means jumlah cluster diwakili oleh variabel K. 

Dalam prosesnya, algoritma K-Means melakukan iterasi terhadap penempatan nilai pusat atau yang dikenal dengan cluster 

center, cluster akan terbentuk ketika proses tersebut selesai [15, 16]. 

K. N-Gram 

N-Gram adalah modeling language yang memberikan probabilitas untuk kalimat dan urutan kata. N-Gram banyak 

digunakan dalam text mining dan Natural Language Processing [17]. N-Gram merupakan urutan dari n kata dimana n 

adalah jumlah urutan dari 1 hingga tak terhingga. Untuk n=1 disebut Unigram yang terdiri dari 1 kata, untuk n=2 disebut 

Bigram yang terdiri dari 2 kombinasi kata, n=3 disebut Trigram yang terdiri dari kombinasi 3 kata, dan seterusnya [18]. 

 

III. METODOLOGI 

A. Dataset 

Dataset “Netflix Movies and TV Shows” berisi daftar acara TV dan film dari berbagai negara di dunia seperti United 

States, India, United Kingdom, Japan, South Korea, Canada, Spain, France, Egypt, dan Mexico. Dataset ini memiliki 

dimensi 7787 baris dan 12 kolom. Jupyter Notebook digunakan dalam penelitian ini karena Jupyter Notebook cocok untuk 

melakukan analisis data dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. 

B. Exploratory Data Analysis (EDA) 

Untuk memulai EDA, perlu dilakukan import library yang dibutuhkan dalam eksplorasi. Library yang diimpor adalah 

Pandas untuk pengolahan dataset. Library akan ditambahkan sesuai selama eksplorasi berlangsung sesuai kebutuhan. 

Setelah melakukan import library, dataset dari format .csv diimpor ke dalam Jupyter Notebook. Setelah berhasil diimpor 

untuk mempersiapkan data, dilakukan pembersihan data untuk menghapus nilai Null dan penyesuaian tipe data. Karena 

dataset yang dimiliki berisi keseluruhan data hingga 2021 maka dilakukan pembatasan data menyesuaikan dengan batasan 

dan tujuan penelitian yaitu tahun 2016 hingga 2020. 

1)  Eksplorasi berdasarkan Keseluruhan Tahun: Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui jumlah data yang ada di setiap 

tahunnya, penghitungan dilakukan dengan memanfaatkan library Pandas. Kemudian, hasil hitungnya dituangkan dalam 

visualisasi dengan menambahkan library untuk visualisasi yaitu dapat menggunakan Matplotlib atau Seaborn untuk melihat 

dalam ringkasan diagram. 

2)  Eksplorasi berdasarkan Negara: Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui 5 negara dengan jumlah acara TV dan film 

terbanyak berdasarkan keseluruhan tahun dengan memanfaatkan library yang telah diimpor. Hasilnya divisualisasikan 

dalam bentuk diagram. 

3)  Eksplorasi berdasarkan Rating Usia: Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui jumlah acara TV dan film berdasarkan 

rating usia berdasarkan keseluruhan tahun dengan memanfaatkan library yang telah diimpor. Hasilnya divisualisasikan 

dalam bentuk diagram. 

4)  Eksplorasi berdasarkan Genre: Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui genre yang populer dari berdasarkan 

keseluruhan tahun dengan memanfaatkan library yang telah diimpor. Hasilnya divisualisasikan dalam tampilan WordCloud. 

C. Sistem Rekomendasi 

Pada bagian ini, setelah melakukan EDA pada eksplorasi awal, dilakukan eksplorasi untuk membuat sistem rekomendasi 

dengan menggunakan algoritma Cosine Similarity dari library Scikit-Learn. Fitur-fitur yang akan dipilih sebagai acuan 

rekomendasi akan diubah ke dalam bentuk vektor dengan menggunakan CountVectorizer dan TF-IDF Vectorizer dengan 

mengimpor dari library Scikit-Learn. 

D. Clustering dan N-Gram 

Pada bagian ini, akan dilakukan clustering terhadap data berdasarkan dari deskripsi setiap tayangan, dalam proses 

clustering ini digunakan library dari NLTK untuk melakukan persiapan terhadap kalimat dalam data deskripsi atau bisa 

disebut preprocessing. Hal ini perlu dilakukan karena untuk mendapatkan hasil yang maksimal, data teks harus bersih tanpa 

simbol, stopword yaitu dalam bahasa Inggris seperti an, a, the dan sebagainya, dan merupakan kata dasar. Kemudian, untuk 
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proses clustering digunakan algoritma K-Means dari library Scikit-Learn. Setelah dibagi ke dalam masing-masing cluster, 

pada cluster dengan data terbanyak akan dilakukan proses pembuatan N-Gram menggunakan library dari NLTK. N-Gram 

yang akan dibuat pada eksplorasi ini yaitu Bigrams dan Trigrams. 

 

IV. HASIL IMPLEMENTASI 

A. Dataset 

Pada penelitian ini, dataset diambil dari situs Kaggle, dengan judul dataset “Netflix Movies dan TV Shows”, dataset ini 

terus terupdate dan saat penelitian ini dimulai jumlah baris dataset adalah 7787 baris dan 12 kolom. Berikut ini penjelasan 

dari setiap kolomnya. 

1. show_id (ID dari acara TV dan film) : object 

2. type (tipe dari tayangan, yaitu acara TV atau film) : object 

3. title (judul dari acara TV atau film) : object 

4. director (sutradara dari acara TV atau film) : object 

5. cast (aktor dan aktris dalam acara TV atau film) : object 

6. country (asal negara dari acara TV atau film) : object 

7. date_added (tanggal acara TV atau film ditambahkan ke Netflix) : object 

8. release_year (tahun acara TV atau film dirilis) : int 

9. rating (rating usia dari acara TV atau film): object 

10. duration (durasi dari acara TV atau film) : object 

11. listed_in (genre dari acara TV atau film) : object 

12. description (deskripsi singkat dari acara TV atau film) : object 

 

 
Gambar 1. Sumber Dataset 

Berikut ini adalah tampilan 5 data pertama hasil dari load dataset, Gambar 2 merupakan hasil dari load dataset yang 

ditampilkan dalam bentuk Dataframe dari Pandas dengan jumlah kolom 12. 

 

 
Gambar 2. DataFrame 

B. Exploratory Data Analysis (EDA) 

Untuk mengetahui karakteristik data, dapat menggunakan kode .dtypes untuk menampilkan tipe data dari setiap 

kolom, Tipe data dari setiap kolom pada dataset ini dapat dilihat pada bagian IV.A. Setelah mengetahui setiap tipe data pada 

kolom, dilakukan pembersihan data, pembatasan data, dan perubahan tipe data untuk menyesuaikan dengan datanya. 

Setelah dilakukan pembersihan dan pembatasan data, jumlah baris menjadi 4639 dan 12 kolom, berikut ini pada Gambar 

3 merupakan hasil dimensi setelah dilakukan pembersihan dan pembatasan data. 
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Gambar 3.  Dimensi Dataset 

Kemudian setelah melakukan pembersihan data dan pembatasan data, dilakukan penyesuaian tipe data. Sebelumnya dari 

12 kolom terdapat 1 kolom yang memiliki tipe data int, yaitu kolom release_year dan untuk 11 kolom lainnya yaitu 

show_id, type, title, director, cast, country, date_added, rating, duration, listed_in dan 

descrption memiliki tipe data object. Setelah dilakukan penyesuaian tipe data, dilakukan perubahan tipe data untuk 

kolom date_added dan release_year menjadi tipe data datetime, untuk kolom lainnya tetap object. 

1)  Eksplorasi berdasarkan Keseluruhan Tahun: Eksplorasi pada bagian ini dilakukan untuk melihat jumlah data dari tahun 

2016 hingga 2020, Gambar 4 merupakan hasil dari jumlah data setiap tahunnya. Gambar tersebut menunjukkan jumlah dari 

tayangan di setiap tahunnya dari tahun 2016, 2017, 2018, 2019 dan 2020 dan dari hasil tersebut didapatkan data cenderung 

naik dan mengalami sedikit penurunan di tahun 2020. 

 
Gambar 4. Jumlah Tayangan berdasarkan Keseluruhan Tahun 

2)  Eksplorasi berdasarkan Negara: Berikut ini adalah hasil dari eksplorasi terhadap 5 negara dengan jumlah tayangan 

terbanyak pada keseluruhan tahun, Gambar 5 merupakan diagram pie yang menunjukkan 5 negara dengan jumlah tayangan 

terbanyak. Bagian yang berwarna biru dengan label United States menunjukkan bahwa dalam persentase, kontribusi negara 

Unites States sebesar 53,47%, bagian berwarna kuning untuk negara India dengan persentase 22,91%, bagian berwarna 

hijau untuk negara United Kingdom dengan persentase 10.79%, bagian berwarna merah untuk negara Canada dengan 

persentase 6,54%, dan bagian berwarna ungu untuk negara France dengan persentase 6,28%. Dalam pie chart, semakin 

besar bagian yang dimiliki suatu label menandakan semakin dominan juga data yang direpresentasikan dengan label 

tersebut. 

 
Gambar 5. 5 Negara dengan Jumlah Tayangan Terbanyak berdasarkan Keseluruhan Tahun 
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3)  Eksplorasi berdasarkan Rating Usia: Berikut ini adalah hasil dari eksplorasi terhadap jumlah tayangan berdasarkan 

rating usia. Gambar 6 merupakan merupakan diagram batang yang menunjukkan tayangan berdasarkan rating usia. Sumbu 

x merepresentasikan rating dari tayangan dan sumbu y merepresentasikan jumlah tayangan yang ada. Hasil visualisasi ini 

dibuat secara terurut dari rating dengan tayangan paling banyak hingga rating dengan tayangan paling sedikit. Dari hasil 

visualisasi ini dapat dilihat untuk 5 rating dengan tayangan terbanyak dari keseluruhan tahun, yaitu rating TV-MA, TV-14, 

R, TV-PG, dan PG-13 

 

 
Gambar 6. Hasil Tayangan berdasarkan Rating Usia 

4)  Eksplorasi berdasarkan Genre: Berikut ini adalah hasil dari eksplorasi terhadap jumlah tayangan berdasarkan genre. 

Gambar 7 merupakan visualisasi dalam bentuk WordCloud yang menunjukkan genre yang terdapat pada keseluruhan data, 

pada WordCloud kata-kata yang paling besar ukurannya merupakan kata-kata yang paling dominan pada data.  

 

 
Gambar 7. WordCloud Genre 

Dalam penggunaan WordCloud dengan data yang jumlah selisihnya tidak terlalu jauh mengakibatkan perbandingan ukuran 

tulisan dalam WordCloud tidak terlalu terlihat. Maka dari itu pada Gambar 8 merupakan hasil hitung yang menunjukkan 5 

genre teratas pada data. Genre dengan tayangan terbanyak dimiliki oleh genre International Movie dengan jumlah 2151. 

 

 

Gambar 8. Hasil Hitung Genre Keseluruhan Tahun 

C. Sistem Rekomendasi 

Setelah melakukan eksplorasi awal terhadap data, berikut ini merupakan hasil pembuatan sistem rekomendasi dengan 

menggunakan algoritma Cosine Similarity. Fitur yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan rekomendasi ini adalah 

kolom judul, genre, rating usia dan negara. Berikut ini pada Gambar 9 merupakan hasil 10 rekomendasi terhadap tayangan 

dengan judul Forgotten dengan menggunakan vektorisasi CountVectorizer. Secara terurut, tayangan paling atas pada 

gambar tersebut adalah rekomendasi terdekat dengan skor terbesar untuk tayangan dengan judul Forgotten. 
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Gambar 9. Rekomendasi CountVectorizer 

Berikutnya pada Gambar 10 merupakan hasil 10 rekomendasi terhadap tayangan dengan judul Forgotten dengan 

menggunakan vektorisasi TF-IDF Vectorizer, secara terurut juga tayangan paling atas pada gambar tersebut merupakan 

rekomendasi terdekat dengan skor terbesar untuk tayangan dengan judul Forgotten. 

 

 
Gambar 10. Rekomendasi TF-IDF Vectorizer 

Dari hasil kedua cara vektorisasi ini didapatkan hasil dari rekomendasi yang kurang lebih mirip walaupun menggunakan 

cara vektorisasi yang berbeda. 
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D. Clustering dan N-Gram 

Pada bagian ini akan ditampilkan hasil pembagian cluster beserta jumlahnya disetiap cluster. Pada eksplorasi ini data 

dibagi ke 10 cluster, Gambar 11 merupakan diagram batang yang merepresentasikan jumlah di setiap clusternya. 

Berdasarkan gambar tersebut, cluster 2 memiliki data paling banyak dibandingkan dengan cluster lain. 

 

 

Gambar 11. Hasil Clustering 

Karena cluster 2 memiliki data paling banyak, berikut ini pada Gambar 12 adalah hasil Bigrams dan Trigrams untuk 

cluster 2 secara terurut dari yang paling banyak muncul. 

 

 
Gambar 12. Hasil N-Gram Cluster 2 

V. KESIMPULAN 

Setelah melakukan eksplorasi terhadap data Movies dan TV Shows Netflix, kesimpulan yang didapatkan, yaitu 

tahapan Exploratory Data Analysis dilakukan dimulai dari penentuan masalah, persiapan dataset termasuk didalamnya yaitu 

penghapusan nilai Null, penghapusan stopwords, dan perubahan bentuk kata, hingga pada akhirnya dataset siap untuk 

digunakan untuk proses analisis dan dari hasil proses tersebut dapat direpresentasikan ke dalam visualisasi. Berbagai 

informasi didapatkan dari dataset ini dengan memanfaatkan library yang tersedia seperti Pandas, Scikit-Learn, dan 

sebagainya, untuk menggali informasi dan dianalisis, didukung juga dengan library untuk visualisasi seperti Matplotlib dan 

Seaborn. Berbagai pilihan untuk menampilkan hasil analisis dalam visualisasi seperti diagram batang dan diagram pie. 
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